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Abstrak 

Parameter pertumbuhan, biomassa dan produksi Glauconome virens (nama lokal kerang lahubado) diteliti 

dari bulan Januari sampai Maret 2016. Sampel diperoleh dari Pantai Berlumpur Teluk Staring. Penelitian 

spesies ini masih jarang dan data pertumbuhan dan produksi sekundernya belum tersedia. Hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai informasi awal dalam rangka pengelolaan spesies ini. Jumlah sampel sebanyak 594 

yang berhasil dikumpulkan. Kepadatan rat-rata G. virens berkisar 20,67-24,11 ind./m
2
. Hubungan lebar 

cangkangMKBA sangat erat dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,91. Pola pertumbuhan spesies ini 

adalah alometrik negatif (b=2,54). Nilai parameter pertumbuhan L∞=8,25 cm, K=1,5/thn dan t0=-0,15thn. 

Biomassa terendah ditemukan pada lebar cangkang 2,16 cm (0,002 g MKBA/m
2
) sedangkan tertinggi pada 

lebar cangkang 6,37 cm (10,79 g MKBA/m
2
). Analisis data biomassa tahunan diprediksi 33,59 g 

MKBA/m
2
/thn. Produksi individu menunjukkan nilai tertinggi pada lebar cangkang 4,56 cm (1,11 g/m

2
/thn), 

sedangkan terendah pada lebar cangkang 2,16 cm (0,26 g/m
2
/thn). Individu dengan lebar cangkang 5,77 cm 

berkontribusi terhadap tingginya kepadatan dan produksi tahunan masing-masing sebesar 18,4 ind./m
2
 dan 

15,6 g MKBA/m
2
/thn, dengan kemampuan pulih (rasio P/B) mencapai 1,61/thn. 

 

Kata kunci: biomassa, pertumbuhan, Glauconome virens, pantai berlumpur 
 

 

Abtsract 

The growth parameters, biomass and production of the Glauconome virens (locally known as kerang 

lahubado) was investigated from January to March 2016. Samples were taken from the muddy substrate of 

Staring Bay. The study of this species were limited and no data of growth and secondary production 

available. The result of the study may be used as preliminary information for management purposes. The 

sample of 594 were collected during the sampling period. The density average of G. virens was 20.6724.11 

ind./m2. The shell widthAFDM relationships was significantly with correlation coefficient (r) was 0.91. 

Growth pattern of this species was found as negative allometric (b=2,54). Growth parameters of L∞=8.25 

cm, K=1.5/yr and t0=-0.15yr. The lowest biomass was found at 2.16 cm shell width (0.002 g AFDM/m
2
), 

while the highest at 6.37 cm shell width (10.79 g AFDM/m
2
). Analysis of annually biomass data was 

predicted 33.59 g AFDM/m
2
/yr. Individual production showed the highest value was at 4.56 cm shell width 

(1.11 g/m2/yr), while the lowest at 2.16 cm shell width (0.26 g/m
2
.yr). The individuals of 5.77 cm shell width 

contributed to the highest density of 18.4 ind./m
2 

and annual production of 15.6 g AFDM/m
2
/yr, with a 

turnover rate (P/B) reaching 1.61/yr. 

 

Keywords: biomass, growth, glauconome virens, muddy substrate 
 

 

Pendahuluan 

Glauconome virens, Linnaeus 1767, 

merupakan salah satu jenis kerang-kerangan dari 

Kelas Bivalvia yang termasuk dalam Famili 

Glauconomidae. Masyarakat Balawan, Sumatera 

Utara menyebut kerang ini dengan nama lokal 

“Kijing” (Machrizal, 2014). Kerang ini, di 
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Malaysia dikenal dengan nama lokal “Siput 

Cangkul” (Yap et al., 2009) dan Kupang (Hamli et 

al., 2009), sedangkan di Pesisir Teluk Nha Trang, 

Vietnam, kerang ini dikenal dengan nama lokal Phi 

Cai (Phuong, 2014). Kerang ini tersebar mulai dari 

bagian selatan tropis pasifik hingga bagian utara 

Australia (tropis Australia) (Carpenter dan Niem, 

1998), termasuk mencakup seluruh kawasan Negara 

Indonesia. 

Di Indonesia, selain di Pesisir Balawan 

Sumatera Utara (Machrizal, 2014), kerang jenis G. 

virens juga melimpah di pesisir Sulawesi Tenggara 

salah satunya di kawasan Pantai Berlumpur Teluk 

Staring Desa Ranooha Raya. Masyarakat setempat 

yang mayoritas dihuni oleh masyarakat Bajo 

menyebut kerang ini dengan nama “Kerang 

Lahubado”. Masyarakat setempat mengeksploitasi 

kerang lahubado untuk diambil dagingnya dan 

dijual dalam skala kecil terbatas pada masyarakat 

sekitar ataupun dikonsumsi sendiri.  

Meskipun belum dikenal secara umum oleh 

masyarakat Indonesia, kerang jenis ini ternyata telah 

dikomersialkan di beberapa daerah di dunia, 

misalnya di Filipina, Thailand Vietnam, Hongkong, 

Malaysia dan Jepang. Daging kerang tersebut 

dipasarkan pada skala ekspor dalam keadaan segar 

ataupun kering (Young dan Serna, 1982). Selain 

sebagai sumber protein bagi manusia, jenis kerang 

seperti ini juga memiliki fungsi ekologis bagi 

keseimbangan ekosistem di habitatnya (Efriyeldi, 

2012). Kendati di Indonesia dan di Sulawesi 

Tenggara saat ini belum termanfaatkan secara luas 

dan besar-besaran sampai pada tingkat ekspor, 

bukan tidak mungkin bahwa dimasa yang akan 

datang Negeri ini juga akan mengambil bagian 

dalam mengekspor kerang tersebut yang berujung 

pada eksploitasinya yang dilakukan secara besar-

besaran. Eksploitasi berlebihan berbahaya bagi 

kelangsungan hidup kerang lahubado dan juga 

terganggunya keseimbangan ekosistem akibat 

berkurang atau hilangnya peran ekologis dari kerang 

ini.  

Kajian tentang sumber daya kerang lahubado 

masih sangat jarang bahkan belum pernah dilakukan 

khususnya di Sulawesi Tenggara. Riset-riset terkait 

dengan sumber daya kerang lahubado (G. virens) di 

dunia masih sangat terbatas antara lain studi 

taksonominya di Malaysia (Hamli et al., 2012), 

distribusi dan kepadatannya di Pesisir Balawan, 

Sumatera Utara (Machrizal, 2014) dan di Pesisir 

Teluk Thailand (Printrakoon et al., 2008), dan 

kandungan logam beratnya di Intertidal Peninsular, 

Malaysia (Yap et al., 2009). Adapun informasi 

tentang pertumbuhan dan biomassa serta 

produksinya di alam secara umum belum tersedia. 

Secara singkat, estimasi pertumbuhan, biomassa dan 

produksi kerang lahubado bermanfaat untuk 

mengetahui parameter pertumbuhannya, massa dari 

dagingnya pada luasan habitat dan waktu tertentu, 

serta tingkat regenerasi biomassanya dalam suatu 

habitat dan waktu tertentu atau dikenal dengan 

istilah produksi (Allaby, 2010). Mengingat 

organisme ini sangat berpotensi secara komersil, 

ditambah terdegradasinya lingkungan pesisir akibat 

pesatnya pembangunan, serta kurangnya informasi 

pertumbuhan, biomassa dan produksinya, maka 

menjadi penting untuk dilakukan penelitian. Hal ini 

akan memperkaya informasi tentang kerang ini, 

sehingga saat kerang ini telah dikenal secara luas 

dan dikomersialkan secara besar-besaran, maka 

langkah-langkah pengelolaannya lebih mudah dan 

optimal.  

 

Bahan dan Metode 

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan 

mulai bulan Januari hingga bulan Maret 2016. 

Pengambilan data lapang dalam penelitian ini 

dilakukan di daerah intertidal pantai berlumpur 

Desa Ranooha Raya Kecamatan Moramo  

(Gambar 1).  
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian kerang lahubado (G. virens) di pantai berlumpur Desa Ranooha Raya 

Kecamatan Moramo Konawe Selatan 

 

Pengumpulan sampel kerang lahuado (G. 

virens) dilakukan di tiga stasiun dengan asumsi 

bahwa kondisi lingkungannya berbeda. Penentuan 

stasiun ini berdasarkan survei pendahuluan 

mengenai karakteristik habitat keberadaan kerang 

ini. Stasiun 1 merupakan daerah intertidal bagian 

atas berada pada daerah paling dekat dengan 

darat yang terletak pada titik koordinat: S 04˚ 08' 

15,6" dan E 122˚ 39' 50,5". Stasiun 2 merupakan 

daerah intertidal bagian tengah berada dekat 

dengan jalur genangan air pasang surut, yang 

terletak pada titik koordinat: S 04˚ 08' 15,6" dan 

E 122˚ 39' 51,8". Stasiun  3 merupakan daerah 

intertidal bagian atas, lebih dekat ke arah laut 

sehingga lebih jauh dari daratan, yang terletak 

pada titik koordinat: S 04˚ 08' 18,7" dan E 122˚ 

39' 52,1". Pada ketiga stasiun tersebut, 

disekitarnya terdapat vegetasi mangrove dengan 

kategori jarang. 

Kerang lahubado dikumpulkan menurut 

banyaknya (sampled quantitatively) pada transek 

1x1 m
2
 menggunakan sekop tanah dan manual 

(tangan) hingga kedalaman ± 30 cm. 

Pengambilan sampel pada masing-masing stasiun 

dilakukan sebanyak tiga kali ulangan (total 9 kali 

ulangan) dengan interval 1-2 m untuk masing-

masing pengulangan. Pengambilan sampel kerang 

lahubado pada lokasi penelitian dilakukan 

sebanyak 3 kali selama 3 bulan atau dalam setiap 

bulan dilakukan satu kali pengambilan sampel 

saat surut terendah. Parameter lingkungan 

terutama substrat, juga dilakukan pengamatan 

bersamaan dengan pengambilan sampel kerang. 

Beberapa gram substrat diambil dan dimasukkan 

kedalam plastik sampel untuk diukur pH substrat, 

tekstur substrat dan bahan organik substrat. 

Kerang lahubado yang telah dikumpulkan, 

disimpan dalam box styrofoam kemudian 

diberikan atau ditaburkan es batu dan selanjutnya 

dibawa ke laboratorium untuk analisis lebih 

lanjut. 

Sampel kerang lahubado (G. virens) yang 

diperoleh diukur lebar cangkangnya (LC) dan 

kemudian ditimbang berat total dengan 

cangkang/massa total (MT) dan berat basah tanpa 

cangkang (MBTC). Setelah itu, semua sampel 

dikeringkan menggunakan oven selama 24 jam 

pada suhu 70
o
C, sehingga diperoleh berat 

keringnya (MK). Setelah diperoleh berat 

keringnya, beberapa spesimen atau sub sampel 
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kerang (sesuai kapasitas tanur) dipilih mewakili 

semua kelas ukuran dan masing-masing titik 

pengambilan sampel. Sub sampel kerang tersebut 

dibakar menggunakan tanur/furnace selama ±34 

jam pada suhu 550˚C (Abrahao et al., 2010). 

Hasil dari pembakaran ini adalah berat abu yang 

dapat digunakan untuk menentukan massa 

kandungan organik daging kerang atau biasa 

disebut “ash-free dry mass (AFDM) atau dalam 

tulisan ini disebut “massa kering bebas-abu” 

(MKBA).  

Metode yang umum digunakan yakni von 

Bertalanffy Growth Formula (VBGF) yang telah 

disesuaikan secara keseluruhan dalam ELEFAN I 

(Elektronic Length Frequency Analysis) pada 

paket program FiSAT II version 3,0 dengan 

persamaan sebagai berikut (Gayanilo et al., 

2005):  

𝐿𝑡 = 𝐿∞[1 − 𝑒𝑥𝑝−𝐾(𝑡−𝑡𝑜)]…………………… .(i) 

Keterangan:  

Lt  = panjang cangkang (cm) pada waktu t,  

L∞ = lebar cangkang maksimum asimtotik,  

K  = koefisen pertumbuhan  

to  = umur teoritis kerang pada saat panjangnya,  

Lt = 0. 

Pendugaan biomassa dan produksi kerang 

diawali dengan analisis hubungan panjang-bobot 

menggunakan data panjang cangkang (L) dan 

MKBA yang ditentukan menggunakan analisis 

regresi dengan persamaan sebagai berikut 

(Laudien et al., 2003): 

𝑀𝐾𝐵𝐴 = 𝑎. 𝐿𝑏……….…………………………(ii) 

Keterangan:  

a dan b  = konstanta 

L  = lebar cangkang (cm) 

MKBA   = massa kering bebas-abu (g) 

Total produksi tahunan (annual production) 

(P (g MKBA /m
2
.thn)), diduga dengan nilai MKBA 

dari semua sampel menggunakan metode laju 

pertumbuhan massa spesifik (mass specific growth 

rate method), sebagai berikut (Laudien et al., 

2003):  

𝑃 = ∑𝑁𝑖.𝑀𝑖. 𝐺𝑖……………………….………(iii) 

Keterangan:   

Ni = rata-rata kepadatan (ind./m
2
) pada  kelas 

panjang i,  

Mi = rata-rata MKBA individu pada kelas panjang 

i,  

Gi = laju pertumbuhan massa spesifik. 

Laju pertumbuhan massa spesifik (mass 

specific growth rate method) (Gi) dapat dihitung 

menggunakan persamaan (Laudien et al., 2003): 

𝐺𝑖 = 𝑏. 𝐾. ((𝐿∞/𝐿𝑖) − 1)/[𝑦𝑟] ………………(iv) 

Keterangan:   

b   = eksponen hubungan panjang-bobot, 

Li  = rata-rata lebar individu pada kelas ukuran i.  

Rata-rata biomassa tahunan (annual 

biomass) (B (g MKBA/m
2
) diestimasi dengan 

persamaan (Laudien et al., 2003):  

𝐵 = ∑𝑁𝑖.𝑀𝑖………………...…..…….……………(v) 

Kemampuan pulih (annual renewable rate) 

(rasio P/B) dari populasi G. virens dihitung dari 

total produksi tahunan (P) dibagi rata-rata 

biomassa tahunan (B).  

 

Hasil dan Pembahasan 

Paramater lingkungan yang diidentifikasi 

dalam penelitian ini meliputi pH substrat, tekstur 

substrat dan bahan organik substrat pada masing-

masing stasiun penelitian, menunjukkan bahwa 

kondisi parameter-parameter tersebut cenderung 

stabil. Adapun terjadi perubahan, namun 

perubahan tersebut tidak signifikan (Tabel 1). 
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Tabel 1.  Rerata pH substrat, bahan organik dan tekstur substrat pada masing-masing stasiun penelitian 

Parameter Stasiun I Stasiun II Stasiun III 

pH Substrat 6,6 6,7 6,5 

Bahan Organik 5,00% 5,18% 6,00% 

Tekstur Substrat Lempung Berdebu Lempung Berdebu Lempung Berdebu 

 

 

Hasil penelitian menunjukkan pH substrat 

berkisar 6,56,7, yang menunjukkan secara 

keseluruhan kondisi substrat disemua stasiun 

bersifat asam (<7). Selain itu, kandungan bahan 

organik substrat pada masing-masing stasiun 

berfluktuasi tidak signifikan berkisar 

5,00%6,00%, dengan kategori subtrat yaitu 

lempung berdebu. 

Analisis pertumbuhan meliputi hubungan 

lebar cangkangMKBA dan pertumbuhan 

populasi dilakukan terhadap 594 individu G. 

virens yang diperoleh selama pengumpulan 

sampel di Pantai Berlumpur Desa Ranooha Raya 

(Gambar 2A dan 2B).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kisaran lebar cangkang G. virens adalah 1,868,0 

cm dan kisaran bobot MKBA adalah 0,021,21 g. 

Dari analisis ini diperoleh nilai a dan b masing-

masing sebesar 2,2279 dan 2,54, yang 

menunjukkan pola pertumbuhan alometrik negatif 

(Gambar 2A). Nilai lebar cangkang maksimum 

asimtotik (L∞) yang diperoleh adalah 8,25 cm. 

Hal ini menunjukkan bahwa lebar cangkang 

kerang ini masih dapat tumbuh hingga mencapai 

8,25 cm. Dari hasil analisis ini juga diperoleh 

Nilai K, dan t0 masing-masing 1,5/thn dan 0,15 

thn. Nilai-nilai parameter pertumbuhan tersebut 

menghasilkan kurva pertumbuhan von Bertalanffy 

yang menunjukkan umur G.virens maksimum saat 

mencapai lebar cangkang maksimum (L∞ = 8,25) 

adalah pada umur 4,96 bulan (Gambar 2B). 

Hasil analisis biomassa populasi G. virens 

pada setiap kelas ukuran menunjukkan biomassa 

terendah terdapat pada ukuran 2,16 cm (0,002 g 

MKBA/m
2
) dengan kepadatan 0,11 ind./m

2 
dan 

tertinggi terdapat pada ukuran 6,37 cm (10,79 g 

MKBA/m
2
) dengan kepadatan 18,4 ind./m

2
. Dari 

analisis ini diperoleh pula nilai rerata biomassa 

tahunan (annual biomass) sebesar 33,59 g 

MKBA/m
2
/thn (Gambar 3). 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Hubungan lebar cangkangMKBA (A) dan kurva pertumbuhan von Bertalanffy (B) G. virens 

yang dikumpulkan di lokasi penelitian 
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Gambar 3.  Kepadatan rata-rata (histogram abu-abu) dan biomassa (titik hitam) G. virens untuk masing-

masing  kelas ukuran berbeda. B: Biomassa MKBA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  Produksi individu (A) dan produksi populasi (B) G. virens untuk masing-masing kelas ukuran 

berbeda. P: Produksi MKBA, K: Kepadatan, P/B: laju kemampuan pulih (turnover) 

 

 

Hasil analisis produksi individu 

menunjukkan nilai yang tinggi pada lebar 

cangkang 4,56 cm (1,11 g MKBA/m
2
/thn) dan 

rendah pada lebar cangkang 2,16 cm (0,26 g 

MKBA/m
2
/thn) (Gambar 4A). Hasil analisis 

produksi populasi tahunan (annual production) G. 

virens berkisar 0,0315,59 g MKBA m
2 

/thn 

dengan total produksi 53,95 g MKBA/m
2
/thn, 

memberikan rasio P/B sebesar 1,61/thn       

(Gambar 4B). 

Tabel 1 juga menunjukkan kisaran bahan 

organik substrat yang tidak signifikan disemua 

stasiun (5,006,00%), dengan tekstur substrat 

kategori lempung berdebu. Nilai bahan organik ini 

sangat tinggi jika dibandingkan dengan Perairan 

Tagiunes Lagoon yang menjadi habitat kerang 
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Lutraria sp. (0,721,17%) (Jimenez et al., 2011) 

dan juga habitat Tagelus plebeius di Pantai 

Berpasir Brazil Tenggara (1,31,7%) (Abrahao et 

al., 2010). Perbedaan kandungan bahan organik ini 

berhubungan erat dengan tekstur substrat di 

masing-masing habitat bivalvia tersebut. 

Umumnya, semakin halus tekstur substrat (liat dan 

debu) maka kandungan bahan organiknya akan 

semakin tinggi pula, sebaliknya semakin kasar 

teksturnya maka kandungan bahan organiknya 

cenderung rendah (Baurone et al., 2003; Abrahao 

et al., 2010). Diketahui bahwa substrat Perairan 

Taguines Lagoon yang menjadi habitat Lutraria 

sp. (Jimenez et al., 2011) dan Pantai Berpasir 

Brazil Tenggara memiliki tekstur pasir halus dan 

kasar (Abrahao et al., 2010).  Mengenai hal ini, 

Burone et al. (2003), menjelaskan bahwa kondisi 

ini berhubungan dengan porositas dan 

permeabilitas substrat yang tinggi. Selain itu, 

tekstur substrat kategori lempung berdebu yang 

ditemukan di Pantai Berlumpur Desa Ranooha 

Raya sesuai dengan kebiasaan hidup G. virens 

yakni menggali dan bersarang di dalam substrat. 

Umumnya, kerang dengan kebiasaan hidup 

menggali (burrowing) memiliki preferensi untuk 

substrat yang lebih lembut (Gosling, 2004). 

Pertumbuhan yang diamati dalam penelitian 

ini meliputi pertumbuhan sesaat (hubungan 

panjangberat) dan pertumbuhan populasi (VBGF) 

(Bahtiar, 2012). Nilai b (2,54) yang diperoleh dari 

analisis hubungan lebar cangkangMKBA G. 

virens dalam penelitian ini menunjukkan pola 

pertumbuhan alometrik negatif. Pola pertumbuhan 

alometrik negatif juga ditemukan oleh Abrahao et 

al. (2010), terhadap T. plebeius di Pantai Brazil 

(b=2,3). Menurut Gaspar et al. (2002), 

pertumbuhan alometrik negatif pada bivalvia 

umum terjadi yang menunjukkan bahwa selama 

masa ontogeni (tahap perkembangan), 

pertumbuhan panjang atau lebar cangkang secara 

proporsional lebih cepat dibanding pertambahan 

beratnya. Selain itu, menurut Abrahao et al. 

(2010), pola pertumbuhan alometrik negatif pada 

T. plebeius tersebut dipengaruhi oleh adaptasi 

morfologi dalam hal menggali liang yang cukup 

dalam, yang umumnya normal dilakukan oleh 

kerang dengan bentuk morfologi memanjang 

(elongated). Diketahui bahwa kerang T. plebeius 

memiliki bentuk morfologi yang mirip dengan 

spesies G. virens yakni berbentuk pipih 

memanjang (elongated). Bentuk morfologi seperti 

ini, memudahkan kerang dengan bentuk elongated 

untuk menggali liang yang dijadikan sebagai 

sarang. Berbeda dengan kerang yang bentuk 

morfologinya spherical atau globous (mendekati 

bulat), umumnya pertumbuhannya adalah 

alometrik positif ataupun isometrik. Gaspar et al. 

(2001), menemukan bahwa secara konsisten tiga 

spesies dari genus Acanthocardia (berbentuk 

globous/spherical), menunjukkan pertumbuhan 

alometrik positif (Gaspar et al., 2001). Kerang 

berbentuk globous dengan pola pertumbuhan 

isometrik telah dilaporkan terhadap spesies 

Callista chione di Pesisir Algarve, Portugal 

Selatan (Gaspar et al., 2001).  

Berdasarkan nilai laju koefisien 

pertumbuhan (K) G. virens menunjukkan bahwa 

kerang G. virens memiliki kecepatan 1,5/thn untuk 

mencapai lebar cangkang maksimum (L∞=8,25 

cm). Laju pertumbuhan G. virens dalam penelitian 

ini tergolong cepat dibanding beberapa spesies 

bivalvia lain yang juga hidup di daerah intertidal 

berlumpur ataupun hutan mangrove. Misalnya 

spesies Anadara tuberculosa yang dilaporkan oleh 

Stern-Pirlot dan Wolfi (2006) di Pesisir Costa Rica 

(0,14/thn) dan P. erosa yang dilaporkan oleh 

Dolorosa dan Dangan-Galon (2014) di Mangrove 

Palawan, Filipina (1,0/thn). Spesies bivalvia 

dengan estimasi nilai K tertinggi ditemukan 

terhadap spesies Mereretrix kasta di daerah estuari 
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Barat Daya India yakni mencapai 2,0/thn 

(Laxmilatha, 2013). Perbedaan-perbedaan ini 

sebagai akibat dari gradien lintang yang berbeda-

beda, tingkat toleransi fisiologis setiap spesies 

terhadap kondisi lingkungan yang berbeda dan 

metode yang digunakan dalam menghitung 

pertumbuhan (Abrahao et al., 2010). Untuk spesies 

bivalvia yang hidup pada habitat yang sama 

misalnya mangrove, maka perbedaan laju 

pertumbuhannya diduga dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan dan musim pemijahan (Dolorosa dan 

Dangan-Galon, 2014).  

Kurva pertumbuhan von Bertalanffy G. 

virens (Gambar 2B), menunjukkan bahwa 

pertumbuhan sangat cepat terjadi pada umur muda 

(0,282,1 bulan). Setelah waktu tersebut 

pertumbuhan G. virens berjalan semakin lambat 

seiring bertambahnya umur hingga mencapai lebar 

cangkang maksimun (L∞=8,25 cm). Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Lomovasky et al. (2002); 

Bahtiar (2012), bahwa pada umur muda 

pertumbuhan sangat cepat dan kemudian melambat 

bahkan berhenti hingga mencapai pertumbuhan 

maksimum. Meskipun demikian, umur muda (laju 

pertumbuhan cepat) tersebut memiliki kisaran 

yang berbeda untuk masing-masing jenis bivalvia. 

Umumnya, bivalvia pada daerah tropis memiliki 

rentang umur muda yang pendek (1-3 tahun). 

Menurut Lomovasky et al. (2002), hal ini sebagai 

akibat dari rendahnya suhu daerah beriklim 

temperate pada musim-musim tertentu, sehingga 

berpengaruh signifikan dalam menghambat 

pertumbuhan bivalvia yang hidup di wilayah ini.  

Data biomassa yang diperoleh dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan 

massa jaringan hidup atau kandungan organik per 

luas 1 m
2
 populasi G. virens sangat tinggi terjadi 

pada ukuran lebar cangkang 6,37 cm. Rata-rata 

kepadatan G. virens pada ukuran ini adalah 16,7 

ind./m
2
. Nilai rata-rata kepadatan pada ukuran ini 

lebih rendah jika dibanding pada ukuran 5,77 cm 

yang mencapai 18,44 ind./m
2
, namun sangat 

berkontribusi terhadap tingginya biomassa 

populasi kerang ini (Gambar 3). Hal ini diduga 

sebagai akibat dari tingginya kandungan organik 

(MKBA) individu G.virens yang telah mencapai 

ukuran 6,37 cm dibanding kandungan organik G. 

virens pada ukuran 5,77, meskipun kepadatan 

sangat tinggi pada ukuran ini.  

Biomassa tahunan (annual biomass) 

populasi G. virens dalam penelitian ini (Gambar 3) 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan lima spesies 

bivalvia yang ditemukan oleh Darr et al. (2014) dan 

lebih rendah dari satu spesies lainnya. Lima spesies 

bivalvia yang ditemukan oleh Darr et al. (2014) 

tersebut terdistribusi berdasarkan jenis substrat 

mulai dari lumpur hingga kerikil kecil. Empat 

spesies dengan biomassa tahunan lebih rendah yang 

dimaksud adalah Mytilus spp. (28,5 g 

MKBA/m
2
/thn), Macoma balthica (8,0 g 

MKBA/m
2
/thn), Cerastoderma glaucum (3,7 g 

MKBA/m
2
/thn) dan Astarte borealis (11,5 g 

MKBA/m
2
/thn). Adapun spesies dengan biomassa 

tahunan lebih tinggi dibanding biomassa tahunan G. 

virens dalam penelitian ini adalah Arctica islandicas 

yang mencapai 70,0 g MKBA/m
2
/thn) (Darr et al., 

2014). Biomassa tahunan sangat tinggi dilaporkan 

oleh Laudien et al. (2003) terhadap spesies D. serra 

di Pantai Berpasir Namibia (141546 g 

MKBA/m
2
/thn) (Laudien et al., 2003). Perbedaan 

nilai biomassa tahunan beberapa spesies bivalvia 

diatas umunya dipengaruhi oleh parameter abotik 

terutama karakteristik sedimen dan jumlah detritus 

yang berhubungan dengan ketersediaan makanan 

(Darr et al., 2014). Darr et al. (2014) menemukan 

bahwa fraksi sedimen (kandungan pasir, lumpur, 

dan kerikil) yang berbeda berimplikasi pada nilai 

biomassanya. Predasi dan kompetisi untuk ruang 

diketahui juga memiliki dampak besar pada 

biomassa spesies kerang (Guisan et al., 2006).  
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Berdasarkan Gambar 4A, produksi individu 

G. virens cenderung cepat pada umur-umur muda 

hingga mencapai puncaknya (4,56 cm) sebesar 

1,11 g MKBA/m
2
/thn, setelah itu menurun seiring 

bertambahnya umur G.virens hingga stagnan atau 

kurang produktivitasnya pada ukuran diatas 7 cm 

hingga mencapai L∞ (8,25 cm). Ukuran lebar 

cangkang saat produksi individu mencapai 

puncaknya, berbeda-beda pada setiap kerang 

bivalvia. Produksi individu kerang Mesodesma 

mactroides dilaporkan terus meningkat hingga 

mencapai puncaknya pada ukuran 4,7 cm dan 

kemudian menurun sampai ukuran maksimum (L∞ 

= 8,5 cm) (Herrmann et al., 2010). Spesies yang 

lebih kecil dilaporkan terhadap D. striatus yang 

mencapai puncak produksi individunya pada 

ukuran 2,4 cm dan kemudian menurun hingga 

mencapai L∞ = 3,61 cm (Ocaña, 2015).  

Menurut Lomovasky et al. (2002), produksi 

individu tergantung pada ukuran cangkang. Hal ini 

berhubungan dengan kecepatan produksi dari 

masing-masing jenis kerang dengan ukuran 

cangkang yang berbeda-beda pula. Semakin tua 

umur kerang, maka produktivitasnya menjadi 

sangat rendah bahkan stagnan hingga kerang 

mengalami kematian (Laudien et al., 2003; 

Herrmann, et al., 2010; Ocaña, 2015). Informasi 

ini penting bahwa eksploitasi terhadap jenis kerang 

bivalvia pada umumnya, dan kerang G. virens 

khususnya, sebaiknya dilakukan pada ukuran 

diatas puncak-puncak produksi individu agar 

populasinya tetap terus tumbuh dan meningkat 

sehingga berkelanjutan.  

Selama periode penelitian, ukuran lebar 

cangkang 5,77 cm berkontribusi terhadap 

tingginya nilai kepadatan dan produksi populasi 

dari kerang G. virens (28,91%). Nilai kepadatan 

dan produksi G. virens pada kelas ukuran ini 

masing-masing sebesar 18,4 ind./m
2
 dan 15,6 g 

MKBA/m
2
/thn. Setelah ukuran ini, kepadatan dan 

produksi terus menurun hingga mencapai lebar 

cangkang maksimum (Gambar 4B). Kepadatan 

pada masing-masing kelas ukuran turut 

menentukan tingkat produksi sekunder populasi G. 

virens. Semakin tinggi kepadatan pada kelas 

ukuran tertentu, maka kontribusi terhadap produksi 

sekundernya akan semakin tinggi pula. Hasil ini 

senada dengan temuan Ocaña, (2015) bahwa 

umumnya kelas ukuran dengan kepadatan yang 

lebih tinggi memiliki kontribusi yang lebih besar 

terhadap total produksi spesies bivalvia yang 

diteliti. Hal serupa juga ditemukan pada pola 

produksi sekunder spesies Tivela mactroides di 

Pesisir Brazil Tenggara (Turra et al., 2014). 

 

 

Tabel 2. Perbandingan produksi sekunder (P, g MKBA/m
2
/thn) dan kemampuan pulih (rasio P/B, /thn) 

beberapa spesies bivalvia pada lokasi berbeda 

No. Lokasi Spesies P P/B Referensi 

1. Pantai Las Balsas, Kuba  D. striatus 6,11 3,47 Ocaña (2015) 

2. Anak Sungai Bodo, Nigeria K. rhizoecus 11,21 2,86 Zabbey et al. (2010) 

3. Pantai berlumpur Teluk 

Staring Desa Ranooha Raya, 

Indonesia  

G. virens 53,95 1,61 Penelitian ini (2016) 

4. Pantai Berpasir Brazil Tenggara  T. plebeius 1,53 1,37 Abarahao et al. (2010) 

5. Pantai Brazil Tenggara  T. mactroides 3,23 1,21 Turra et al. (2014) 

6. Pantai Berpasir Namibia, Afrika D. serra 166,9 1,17 Laudien et al. (2003) 

7. Perairan Beagle Channel, 

Amerika Selatan 

E. exalbida 22,2 0,12 Lomovasky et al. (2002) 
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Nilai estimasi produksi tahunan (annual 

production) G. virens dalam penelitian ini (53,95 g 

MKBA/m
2
/thn) lebih tinggi dari beberapa spesies 

bivalvia yang menghuni habitat baik intertidal, 

lepas pantai, maupun perairan tawar (Tabel 2).  

Namun, nilai total produksi tahunan G. 

virens dalam penelitian ini sangat rendah jika 

dibandingkan dengan spesies D. serra di Pantai 

Berpasir Namibia yang memiliki nilai total 

produksi tahunan mencapai 166,90 g 

MKBA/m
2
/thn (Tabel 2). Produksi bivalvia yang 

sangat tinggi pada suatu habitat menunjukkan 

ketersediaan makanannya yang tinggi pula, karena 

produksi sekunder merupakan kemampuan 

intensitas pemanfaatan sumber makanan (Turra et 

al., 2014). Selain ketersediaan makanan, kepadatan 

spesies bivalvia juga turut memengaruhi fluktuasi 

produksi sekunder (Cardoso dan Veloso, 2003; 

Turra et al., 2014). 

Laju kemampuan pulih (turnover) (rasio 

P/B) populasi G. virens dalam penelitian ini lebih 

tinggi dibanding beberapa spesies yang 

dibandingkan (Tabel 2). Pertumbuhan yang cepat 

dan laju turnover yang tinggi menunjukkan 

pemulihan yang cepat pula terhadap populasinya 

(Ocaña, 2015). Tinggi rendahnya nilai rasio P/B 

yang dihasilkan dari beberapa studi terkait, dapat 

saja dimungkinkan akibat perbedaan spesies 

bivalvia dan perbedaan sistem habitat masing-

masing wilayah. Menurut Abrahao et al. (2010), 

pola laju kemampuan pulih berubah seiring 

pergeseran wilayah geografis dari daerah 

temperate menuju daerah tropis. Umumnya, 

semakin kearah tropis rasio P/B semakin tinggi. 

Namun menurut Cardoso dan Veloso (2003), hal 

ini tidak berlaku untuk semua spesies dan sistem 

habitat bivalvia. Umumnya faktor iklim sangat 

berpengaruh terhadap rasio P/B pada spesies yang 

sama. Adapun pada spesies yang berbeda, 

dimungkinkan lebih didominasi oleh faktor lain 

yakni ketersediaan makanan (materi organik) dan 

kondisi biologi masing-masing spesies bivalvia 

yang dibandingkan. Yang prinsip dari studi 

fluktuasi produktivitas sekunder adalah populasi 

dengan rasio P/B yang tinggi ditunjukan oleh 

ukuran individu yang kecil dengan pertumbuhan 

yang cepat dan rentang hidup (longevity) yang 

pendek, sedangkan nilai rasio P/B yang rendah 

berhubungan dengan ukuran individu yang besar, 

tingkat pertumbuhan yang rendah, serta rentang 

hidup yang panjang (Cardoso dan Veloso, 2003).  

 

Simpulan 

Meskipun kerang lahubado (G. virens) belum 

menjadi sebagai sumber ekonomi atau pangan 

utama masyarakat di sekitar kawasan Pantai 

Berlumpur Desa Ranooha Raya, namun informasi 

awal dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

kepadatannya yang tinggi, pertumbuhan yang 

cepat serta produksi jaringan organiknya yang 

tinggi mengindikasikan bahwa spesies ini adalah 

salah satu mata rantai (link) penting dalam jaring 

makanan (food web). Informasi ini sebagai 

gambaran awal akan pentingnya peran organisme 

ini dihabitatnya, sehingga pertimbangan 

pengelolaan juga diperlukan. Terlebih lagi jika 

suatu saat kerang ini akan dieksploitasi secara 

signifikan mengikuti negara tetangga. 

Bagaimanapun juga, untuk ketepatan pengelolaan 

maka penelitian lanjutan dengan rentang waktu 

yang lebih lama (1 tahun), terutama tentang 

dinamika populasi, biologi reproduksi, ekologi 

larva, dan interaksi intra- dan inter-spesies, nutrisi 

dan fisiologi dari spesies ini sangat diperlukan.   
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